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Abstrak 

Pemilihan desa terbaik dilakukan pemerintahan kota kabupaten Labuhan Batu, acara ini diadakan setiap 

tahunnya agar dapat memotivasi warga dan perangkat desa untuk membuat desanya menjadi lebih baik yang 

ada di kabupaten Labuhan Batu tersebut. Adapun penilaian tim untuk menentukan juaranya apabila desa yang 

memiliki nilainya paling tinggi. Dalam menentukan desa terbaik digunakan sitem pendukung keputusan. Selain 
itu keunggulan dalam menentukan desa terbaik, agar dapat membantu pemerintahan kabupaten labuhanbatu 

dalam memilih desa terbaik untuk menerima anggaran desa. Adapun tujuan penelitian ini didapatkan untuk 

membuat sistem pendukung keputusan pemilihan desa terbaik dengan metode Weighted Aggregated Sum 

Product Assement (WASPAS). Penerapan dalam metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment akan 

membantu dalam menentukan desa terbaik Kota Labuhan Batu. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, WASPAS 

1. PENDAHULUAN 

Dalam memperdayakan masyarakat dan kelurahan, perlu adanya penguatan kelembagaan untuk 

meningkatkan motivasi gotong royong masyarakat desa dan kelurahan. Salah satu penguat 

kelembagaan harus memiliki nilai kebersihan dalam menciptakan nilai pembangunan desa dan 

masyarakat agar dapat terarah terkoordinasi terpadu serta berkelanjutan. Nilai kebersihan tersebut 

dilakukan dengan membandingkan tingkat perkembangan terakhir data dari profil desa, atau 

kelurahan yang sesuai dengan indikator penilaian yang telah di tetapkan. Perhitungan dari penilaian 

masih dilakukan dalam manual sehingga masih banyak nya kesalahan pelaksanaannya dan penilaian 

desa yang terbaik belum dilaksanakan secara terbuka dan transfaran. 

Pemerintah melakukan suatu pembangunan disuatu pendesaan dalam menciptakan strategi 

dan pembangunan dalam jangka menengah nasional 2015-2019, untuk mendukung rencana yang 

dilakukan oleh pemerintah maka harus dilakukan suatu kegiatan dalam pelaksanaan penilaian desa 

terbaik dalam meningkatkan pembangunan,peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan 

masyarakat desa terbaik.  

SPK adalah bagian dari sistem informasi yang dipergunakan untuk mengambil keputusan 

ketika menghadapi sebuah kasus atau masalah[1]. Dalam mendukung pengambilan keputusan, SPK 

menghitung kriteria-kriteria dengan menggunakan sistem komputer untuk mengolah informasi yang 

diperlukan dalam pengambilan keputusan[2][3][4]. Berdasarkan penelitian, Roby Nugraha (2018), 

sistem pendukung keputusan digunakan untuk mencari bobot yang multi kriteria dan proses 

pemeringkatan alternatip menggunakan fungsi preferensi dengan bobot yang berbeda dan 

menghsilkan peringkat yang lebih stabil, minim akan unsur subjektivitas dalam metode WASPAS. 

Pada pengambilan keputusan yang banyak melibatkan faktor, maka perlu digunakan suatu 

metode tertentu[5]. Salah satu metode yang digunakan adalah metode Weighted Aggregated Sum 

Product Assessment (WASPAS). Metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment 

(WASPAS) ini adalah sebuah kerangka untuk mengambil keputusan dengan efektif atas persoalan 

yang kompleks dengan menyederhanakan dan mempercepat proses pengambil keputusan dengan 

memecahkan persoalan tersebut kedalam bagian-bagiannya, menata bagian atau variabel ini dalam 

suatu susunan hirarki, memberi nilai numerik pada pertimbangan subjektif tentang pentingnya tiap 

variabel dan mensintesis berbagai pertimbangan-pertimbangan ini untuk menetapkan variabel dan 

mensintesis mana yang memiliki prioritas paling tinggi dan bertindak untuk mempengaruhi hasil 

pada situasi tersebut[6][7][8]. Metode WASPAS ini membantu memecahkan persoalan yang 

kompleks dengan menstruktur[9]. 

Pada sistem pendukung keputusan terdapat banyak metode yang dapat digunakan seperti 

EXPROM II[10], ELECTRE[11][12], MOORA[13][14][15], PROMETHEE[16], PROMETHEE II 

[10] ataupun menggunakan Fuzzy[17][18] untuk menghasilkan solusi dalam mendapatkan alternatif 

terbaik. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan adalah sistem yang berbasis komputer yang mana sistem ini mampu 

memecahkan masalah manajemen dalam menghasilkan alternatif terbaik untuk mendukung 

keputusan yang diambil oleh keputusan itu sendiri[3]. 

2.2 Penilaian Desa Terbaik 

Penilaian desa terbaik dilakukan berdasarkan hasil penilaian dan pemeringkatan dalam penambahan 

persyaratan yaitu: profil desa 2 tahun terkakhir dan peraturan desa tentangrencana pembangunan 

jangka menengah desa dan rencana kerja pemerintah desa. Juara penilaian desa terbaik dan 

kelurahan terbaik pada tingkat regionaldapat dijadikan lokasi labsite, masing-masing tingkatan 

dapat diberikan penghargaan dalam bentuk piala,piagam dan program serta kegiatan untuk 

memajukan desa dan kelurahan. 

2.3 Metode Weighted Anggregated Sum Product Assement (WASPAS) 

Metode Weighted Anggregated Sum Product Assement (WASPAS) merupakan metode gabungan 

yang terdiri dari metode WP dan metode SAW, metode WASPAS ini diharapkan dapat memberikan 

hasil yang lebih baik dalam membantu penentuan sistem pendukung keputusan[8]. 

Langkah-langkah penyelesain masalah menggunkan metode Weighted Anggregated Sum 

Product Assement  WASPAS[8][6][9] yaitu; 

1. Membuat Matriks Keputusan 

 

X= [

𝑥11 𝑥12 . 𝑥1𝑛

𝑥21 𝑥11 . 𝑥2𝑛

. . . .
𝑥𝑚1 𝑥𝑚1 . 𝑥𝑚𝑛

].........................................................................................................(1) 

 

Dimana m adalah jumlah alternatif, n adalah jumlah kriteria evaluasi dan xij adalah kinerja 

alternatif sehubungan dengan kriteria j. 

 

2. Menormalisasikan matrik x 

 

Kriteria keuntungan matrik x 

 

Xij = 
𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑋𝑖𝑗
 ..............................................................................................................................(2) 

 

Kriteria  biaya 

 

Xij = 
𝑚𝑖𝑛𝑥𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗
 ................................................................................................................................(3) 

 

3. Menghitung Preferensi (Qi) 

 

Qi = 0,5∑ = 1 𝑥𝑖𝑗𝑤𝑗 + 0,5  𝑛
𝑗 ∏ = 1 (𝑥𝑖𝑗)𝑛

𝑗 𝑤𝑗 ........................................................................(4) 

 

Alternatif yang terbaik merupakan alternatif yang memiliki Qi dengan nilai tertinggi. 

3.ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pemerintah kerap sekali mengalami kendala dalam menentukan pemilihan desa terbaik, untuk 

menghasilkan Desa yang lebih unggul dari desa yang lainnya maka pemerintahn membuat sebuah 

sistem Keputusan dengan menggunaka Metode WASPAS, adapun dalam Penerapannya 

menggunakan beberapa kriteria yaitu : Jumlah Masyarakat, Fasilitas umum, Keamanan lingkungan, 

Pendidikan, dan Kebersihan lingkungan.  
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Tabel 1. Alternatif 

Alternatif Keterangan 

A1 Desa Puleh Rejo 

A2 Desa Sei Taralot  

A3 Desa Sei Tampang 

A4 Desa Sidodadi 

A5 Desa Tanjung Haloban 

A6 Desa Bangun Sari 

A7 Desa Tinggi Raja 

 

Tabel 2. Tabel Kriteria Desa Terbaik 

Kriteria Keterangan Jenis Bobot 

C1 Jumlah masyarakat Benefit 0,1 

C2 Fasilitas Umum Benefit 0,2 

C3 Keamanan Lingkungan Benefit 0,3 

C4 Kebersihan Lingkungan Benefit 0,2 

C5 Pendidikan Rata-Rata masyarakat Benefit 0,2 

 

Tabel 3. Data Yang Akan Digunakan Dalam Penelitian 

Alternatif  C1 C2 C3 C4 C5 

A1 1000 Taman Bermain, Taman 

Bunga,Toilet umum. 

Aman Kurang 

Bersih 

SMA 

A2 2500 Taman Bermain, Toilet umum, 

Gedung Sebaguna. 

Aman Sangat Bersih S1 

A3 1500 Taman Bermain, Toilet umum. Kurang Aman Bersih D3 

A4 1800 Taman Bermain, Toilet umum, 

Gedung Sebaguna. 

Aman Bersih D3 

A5 3000 Taman Bermain, Taman Bunga, 

Toilet umum, Gedung Sebaguna. 

Sangat Aman Sangat Bersih S1 

A6 2000 Taman Bermain, Toilet umum, 

Gedung Sebaguna. 

Sangat Aman Bersih S1 

A7 1200 Taman Bermain, Toilet umum.  Aman Bersih D3 

 

Tabel 4. Pembobotan Kriteria Fasilitas (C2) 

Nilai Bobot 

Taman Bermain, Taman Bunga, Toilet umum, Gedung Sebaguna. 4 

Taman Bermain, Toilet umum, Gedung Sebaguna. 3 

Taman Bermain, Taman Bunga, Toilet umum. 2 

Taman Bermain, Toilet umum. 1 

 

Tabel 5.Pembobotan Kriteria Keamanan Lingkungan (C3) 

Nilai  Bobot 

Sangat Aman 3 

Aman 2 

Kurang Aman 1 

 

Tabel 6.Pembobotan Kriteria kebersihan Lingkungan (C4) 

Nilai  Bobot 

Sangat Bersih 3 

Bersih 2 

Kurang Bersih 1 

 

 

Tabel 7. Pembobotan Kriteria Pendidikan  Rata-Rata Masyarakat 

Nilai  Bobot 

S1 3 
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D3 2 

SMA 1 

 

Tabel 8. Hasil pembobotan 

Alternatif Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A1 1000 2 2 1 1 

A2 2500 3 2 3 3 

A3 1500 1 1 2 2 

A4 1800 3 2 2 2 

A5 3000 4 3 3 3 

A6 2000 3 3 2 3 

A7 1200 1 2 2 2 

 

Berikut merupakan matrik keputusan 

 

Matriks X=

[
 
 
 
 
 
 
1000 2 2 1 1
2500 3 2 3 3
1500 1 1 2 2
1800 3 2 2 2
3000 4 3 3 3
2000 3 3 2 3
1200 1 2 2 2]

 
 
 
 
 
 

 

 

Langkah pertama melakukan normalisasi Matriks X C1 Benefit 

𝑋𝑖𝑗 = 
𝑋𝑖𝑗

max 𝑋𝑖𝑗
 

𝑋𝑖1 = 
1000

3000
 =0,33 |

|

𝑋21  =  
2500

3000
 = 0,83 𝑋51  =  

3000

3000
 = 1

𝑋31  =  
1500

3000
 = 0,5 𝑋61 = 

2000

3000
 = 0,67

𝑋41  =  
1000

3000
 = 0,6 𝑋71    =  

1200

3000
 = 0,4

|
| 

 

 

Noramalisasi Kriteria  C2 (Benefit) 

𝑋12  =  
2

4
 = 0,5 

𝑋22  =  
3

4
 = 0,75 

𝑋32  =  
1

4
 = 0,25 

𝑋42  =  
2

4
 = 0,75 

𝑋52  =  
4

4
 = 1 

𝑋62  =  
3

4
 = 0,75 

𝑋72  =  
1

4
 = 0,25 

 

Normalisasi Kriteria C3 (Benefit) 

𝑋13  =  
2

3
 = 0,66 

𝑋23  =  
2

3
 = 0,66 

𝑋33  =  
1

3
 = 0,33 

𝑋43  =  
2

3
 = 0,66 

𝑋53  =  
3

3
 = 1 

𝑋63  =  
3

3
 = 1 

𝑋73  =  
2

3
 = 0,66 

 

Normalisasi Kriteria C4 (Benefit) 

𝑋14  =  
1

3
 = 0,33 

𝑋24  =  
3

3
 = 1 

𝑋34  =  
2

3
 = 0,66 
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𝑋44  =  
2

3
 = 0,66 

𝑋54  =  
3

3
 = 1 

𝑋64  =  
2

3
 = 0,66 

𝑋74  =  
2

3
 = 0,66 

 

 Normalisasi Kriteria C5 (Benefit) 

𝑋15  =  
1

3
 = 0,33 

𝑋25  =  
3

3
 = 1 

𝑋35  =  
2

3
 = 0,66 

𝑋45  =  
2

3
 = 0,66 

𝑋55  =  
3

3
 = 1 

𝑋65  =  
3

3
 = 1 

𝑋75  =  
2

3
 = 0,66 

 

Matriks Normalisasi X 

 

X =

[
 
 
 
 
 
 
0,33 0,5 0,66 0,33 0,33
0,83 0,75 0,66 1 1
0,5 0,25 0,33 0,66 0,66
0,6 0,75 0,66 0,66 0,66
1 1 1 1 1

0,67 0,75 1 0,66 1
0,4 0,25 0,66 0,66 0,66]

 
 
 
 
 
 

 

 

Kemudian menghitung nilai Qi 

 

Qi = 0,5∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑛
𝑗=𝑛 𝑤 + 0,5⋃ 𝑋𝑖𝑗𝑤𝑗𝑛

𝑗=1  

 

W = (0,1. 0,2. 0,3. 0,2. 0,2) 

 

Q1  = 0,5 ((0,33*0,1) (0,5*0,2) (0,66*0,3) (0,33*0,2) (0,33*0,2)) + 0,5 ( 0,330,1 +
0,50,2+0,660,3 +0,330,2 +0,330,2) 

= 0,5(0,033) * 0,1 *0,198*0,066*0,66) +0,5 (0,80+0,87+0,88+0,80+0,80) 

=0,00000142+2,075 

=2,07500142 

 

Q2  = 0,5 ((0,83*0,1) (0,75*0,3) (0,66*0,2) (1*0,2) (1*0,2)) + 0,5 (0,830,1 + 0,750,3+0,660,2 

+10,2 +10,2) 

= 0,5(0,083 * 0,225 *0,132*0,2*0,2) +0,5 (0,98+0,917+0,92+1+1) 

=0,00000493+2,409 

=2,4090493 

 

Q3  = 0,5 ((0,5*0,1) (0,25*0,3) (0,33*0,2) (0,66*0,2) (0,66*0,2)) + 0,5 ( 0,50,1 +
0,250,3+0,330,3 +0,660,2 +0,60,2) 

= 0,5(0,05) * 0,075 *0,66*0,132*0,132) +0,5 (0,933+0,659+0,801+0,92+0,92) 

=0,0000215+1165 

=2,1165215 
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Q4  = 0,5 ((0,6*0,1) (0,75*0,2) (0,66*0,2) (0,66*0,2) (0,66*0,2)) + 0,5 ( 0,60,1 +
07,50,3+0,660,2 +0,660,2 +0,660,2) 

= 0,5(0,6) * 0,225 *0,132*0,0132*0,132) +0,5 (0,950+0,917+0,92+0,92+0,92) 

=0,000015525+2,3135 

=2,313515525 

 

Q5  = 0,5 ((1*0,1) (1*0,3) (1*0,2) (1*0,2) (1*0,2)) + 0,5 (10,1 + (10,1+(10,1+(10,1 +(10,1) 

= 0,5(0,1 * 0,3 *0,2*0,2*0,2) +0,5 (1+1+1+1+1) 

=0,00012 + 2,5 

=2,50012 

 

Q6  = 0,5 ((0,67*0,1) (0,75*0,3) (1*0,2) (0,66*0,2) (1*0,2)) + 0,5 ( 10,670,1 +
(0750,3+(10,2+(0,660,1 +(10,2) 
= 0,5(0,067 * 0,225 *0,2*0,132*0,2) +0,5 (0,96+0,917+1+0,92+1) 

=0,0000398 + 2,3985 

=2,3985398 

 

Q7  = 0,5 ((0,4*0,1) (0,25*0,3) (0,66*0,2) (0,66*0,2) (0,66*0,2)) + 0,5 ( 0,40,1 +
(0,250,3+(0660,2+(0,660,1 +(0,660,2) 

= 0,5(0,04 * 0,075 *0,132*0,132*0,132) +0,5 (0,912+0,659+0,90+0,90+0,90) 

=0,00000345 + 2,1455 

=2,14550345 

 

Q1 = 2,07500142 

Q2 =2,4090493 

Q3 =1165215 

Q4 =2,313515525 

Q5 =2,50012 

Q6 =2,3985398 

Q7 =2,14550345 

 

Dengan hasil yang diperoleh maka Alternatif terbaik adalah A5 yaitu Desa Tanjung Haloban. 

4. KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan seperti berikut : 

1. Mata pelajaran SPK penentuan desa terbaik dengan metode WASPAS yang dapat membantu 

dalam melakukan penilaian sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan, sehingga mendapat 

kan hasil yang sempurna. 

2. Proses dari perlombaan pemilihan desa terbaik  di Kabupaten Labuhan Batu,  terdapat 7 desa 

mewakili kecamatannya masing-masing. Dimulai dengan pembobotan kriteria kemudian 

perhitungan nilai dan selanjutnya mendapatkan hasil atau keputusan yang terpilih menjadi desa 

terbaik di menangkan oleh desa Tanjung Haloban. 

Dengan adanya proses diatas maka dengan adanya penelitian penulis membangun aplikasi 

sistem pendukung keputusan  menggunakan WASPAS untuk memudahkan si penulis menentukan 

pemilhan desa terbaik. 
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